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ABSTRAK 

RIZKI AMALIAH. I11115526. Perbandingan Pengencer Tris Kuning Telur 

Ayam Kampung dan Itik Terhadap Kualitas Semen Sapi Bali Post-Thawing. 

Dibimbing oleh: Muhammad Yusuf dan Renny Fatmyah Utamy. 

Dalam menunjang program IB perlu persediaan semen yang cukup secara kualitas dan 

kuantitas. Pengenceran semen merupakan salah satu tahap yang penting dalam pengemasan 

semen dalam bentuk straw atau ampul beku. Diharapkan kualitas semen dan viabilitas 

spermatozoa selama proses pembekuan dapat dipertahankan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan antara pengencer Tris Kuning Telur (TKT) ayam kampung dan 

TKT itik terhadap kualitas semen sapi Bali post thawing. Semen segar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semen sapi Bali yang dibagi dalam 2 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan pertama (P1) adalah pengencer TKT ayam kampung dan perlakuan kedua (P2) 

adalah pengencer TKT itik. Kedua perlakuan ini menggunakan Uji banding (T-Test). 

Parameter yang diamati adalah motilitas, viabilitas, dan abnormalitas (post thawing 

motility). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata (p>0,05) 

antara kedua perlakuan terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas. Persentase motilitas 

semen segar, setelah pengenceran, equilibrasi, pre-freezing, dan post thawing motility 

menggunakan TKT ayam kampung yaitu 60%±0, 52%±5,7, 47%±2,7, 43%±5,7, dan 

53%±12,5. Sedangkan persentase motilitas semen segar, setelah pengenceran, equilibrasi, 

pre-freezing, dan post thawing motility menggunakan TKT itik yaitu 60%±0, 51%±7,4, 

48%±5,7, 44%±5,4, dan 57%±9,53. Persentase rata-rata (±SD) viabilitas spermatozoa  

pada pengencer semen menggunakan TKT ayam kampung yaitu sebesar 70%±4,33 

sedangkan pada pengencer TKT itik yaitu sebesar 70%±2,07. Persentase rata-rata (±SD) 

abnormalitas spermatozoa pada pengencer TKT Itik (14%±1,6) lebih tinggi dibandingkan 

dengan TKT ayam kampung (12%±2,1). Dapat disimpulkan bahwa motilitas, viabilitas 

dan abnormalitas pengencer TKT itik cenderung lebih baik dibandingkan dengan TKT 

ayam kampung dan keduanya layak digunakan sebagai pengencer. 

 

Kata Kunci: pengencer TKT, motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan post thawing 

motility. 
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ABSTRACT 

RIZKI AMALIAH . I11115526. Comparison of Tris Egg Yolk of Native Chicken 

and Duck Extenders on The Quality of Post-Thawing Bali Bull Semen. Supervised 

by : Muhammad Yusuf and Renny Fatmyah Utamy. 

In supporting the AI program, it is necessary to supply sufficient semen both quality and 

quantity. Extending semen is an important step before freezing in the form of frozen straw 

or ampoule. It is hoped that the quality of semen and the viability of sperms during the 

freezing process can be maintained. The aim of this study was to determine the comparison 

of semen extender of native chicken and duck  on the quality of post thawing semen of Bali 

bull . The fresh semen used in this study was Bali bull semen which was divided into 2 

treatments and 5 replications. The first treatment (P1) was Tris Egg Yolk (TEY) extender 

of native chicken and the second treatment (P2) was TEY extender of duck. The 

treatments was compared using T-Test. The parameters observed were motility, viability, 

and abnormality (post thawing motility). The results of the study indicated that there were 

no significant differences (P>0.05) between the two treatments for motility, viability, and 

abnormalities. The percentage of fresh semen motility, after dilution, equilibration, pre-

freezing, and post thawing motility using TEY of native chicken is 60%±0, 52%±5,7, 

47%±2,7, 43%±5,7, and 53%±12,5. While the percentage of fresh semen motility, after 

dilution, equilibration, pre-freezing, and post thawing motility using TEY of duck is 

60%±0, 51%±7,4, 48%±5,7, 44%±5,4, and 57%±9,53. Average percentage of fresh 

(±SD) viability of spermatozoa in semen extender using TEY of native chicken is 

70%±4,33 while the TEY extender of duck is 70%±2,07. Average percentage (±SD) 

spermatozoa abnormalities in TEY extender of duck (14%±1,6) higher than TEY of native 

chicken (12%±2,1). It can be concluded that motility, viability, and abnormalities of the 

TKT extender of duck tend to be better than TEY of native chicken and both are suitable 

for use as extenders.  

 

Keywords : Tris egg yolk extender, motility, viability, abnormalities, and post 

thawing motility. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan berbagai teknologi di bidang peternakan telah berkembang pesat 

untuk peningkatkan produktivitas sapi Bali, mulai dari teknologi pakan hingga 

reproduksi. Khusus untuk teknologi reproduksi, inseminasi buatan (IB) merupakan 

teknologi yang tepat untuk diterapkan pada peternakan dan merupakan teknologi 

yang dapat mengatasi keterbatasan jumlah pejantan unggul, sehingga kapasitas 

reproduksi pejantan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Dalam menunjang program IB perlu persediaan semen yang cukup secara 

kualitas dan kuantitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

semen antara lain pakan, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi, penyakit atau bibit 

penyakit, hereditas, libido dan faktor fisik, pengangkutan semen, umur pejantan, 

dan konstituen pakan. 

Kualitas semen cair pada dasarnya cepat menurun karena faktor infeksi, 

ketidakseimbangan hormonal, dan paparan zat kimia beracun, sehingga diperlukan 

bahan pengencer yang dapat meminimalisir penurunan kualitas dari spermatozoa. 

Pengenceran semen menggunakan pengencer yang mengandung komposisi yang 

sesuai dengan perbandingan yang tepat antara pengencer dengan semen. 

Pengenceran semen merupakan salah satu tahap yang penting dalam 

pengemasan semen dalam bentuk straw atau ampul beku. Diharapkan kualitas 

semen dan viabilitas spermatozoa selama proses pembekuan dapat dipertahankan. 

Fungsi pengenceran adalah memperbesar volume semen sehingga setiap satu kali 

ejakulat dapat digunakan untuk ternak betina dalam jumlah yang lebih banyak 

(Suyadi dkk, 2004). 
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Beberapa bahan pengencer yang umum digunakan dalam pengencer semen 

adalah kuning telur, susu, dan air kelapa. Pengolahan semen sapi Bali selama ini 

banyak menggunakan kuning telur sebagai bahan pengencer. Kuning telur 

mengandung zat lechitin yang digunakan sebagai pelindung membran sperma 

secara ekstra seluler. Lechitin kuning telur akan berubah menjadi lisolechitin dan 

asam lemak oleh enzim fosfolipase A yang terdapat pada semen sapi. Hasil 

hidrolisa lechitin kuning telur oleh enzim foslipase A bersifat racun bagi sperma 

dan menyebabkan koagulan semen (Rizal dan Herdis, 2008).  

Kuning telur berfungsi melindungi spermatozoa terhadap cold shock dan 

sebagai sumber energi. Penggunaan kuning telur pada bahan pengencer diharapkan 

dapat mempertahankan dan melindungi intensitas selubung lipoprotein dan sel 

spermatozoa dari keadaan penurunan suhu dingin yang tiba-tiba pada saat 

pembekuan (Triana, 2005). 

Berdasarkan kandungan nutrisi yang dimiliki, dapat dilihat bahwa kuning 

telur ayam kampung lebih baik dibandingkan dengan kuning telur itik, namun 

massa kuning telur itik lebih tinggi per butirnya, dibandingkan dengan kuning telur 

ayam kampung (Situmorang, 2002). 

 Pengencer semen yang praktis dan banyak diproduksi oleh industri salah 

satunya adalah andromed. Namun, harga yang tergolong mahal menjadi kendala 

untuk memperoleh pengencer andromed. Sehingga dibutuhkan bahan-bahan 

sederhana yang dapat dijadikan alternatif sebagai bahan pengencer semen. Bahan-

bahan tersebut harus memiliki fungsi yang hampir sama dengan andromed yaitu 

dapat mempertahankan hidup spermatozoa pada saat proses pembekuan dan tidak 

mengandung racun yang dapat mematikan spermatozoa. Salah satu bahan 
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pengencer alami yang dapat digunakan adalah kuning telur ayam kampung dan 

kuning telur itik. Selain harganya yang tergolong murah kuning telur ayam 

kampung dan kuning telur itik juga mudah didapatkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pengencer tris 

kuning telur ayam kampung dan tris kuning telur itik terhadap kualitas semen sapi 

Bali post thawing. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi 

kepada setiap orang terkait perbandingan pengencer tris kuning telur ayam 

kampung dan tris kuning telur itik terhadap kualitas semen sapi Bali post thawing, 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Gambaran Umum Sapi Bali 

Sapi Bali merupakan sapi potong asli Indonesia dan merupakan hasil 

domestikasi dari Banteng (Bos-bibosbanteng) (Hardjosubroto, 1994), dan 

merupakan sapi asli Pulau Bali (Sutan, 1988). Sapi Bali menjadi primadona sapi 

potong di Indonesia karena mempunyai kemampuan reproduksi tinggi, serta dapat 

digunakan sebagai ternak kerja di sawah dan ladang (Putu, et al. 1998), persentase 

karkas tinggi, daging tanpa lemak, heterosis positif tinggi pada persilangan (Pane, 

1990), daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan persentase kelahiran 

dapat mencapai 80 % (Tanari, 2001).  

Abidin (2002) menyatakan bahwa kemampuan reproduksi sapi Bali adalah 

terbaik di antara sapi-sapi lokal di Indonesia, karena sapi Bali bisa beranak setiap 

tahun. Manajemen yang baik dapat meningkatkan berat badan harian hingga 

mencapai 0,7 kg per hari.  

Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen adalah suhu dan lama 

thawing, pengencer, teknik pembekuan dan penyimpanan setelah thawing 

(Toelihere, 1979). 

a. Suhu dan Lama Thawing 

Suhu dan lama thawing mempunyai pengaruh besar terhadap keadaan 

spermatozoa khususnya keutuhan spermatozoa dalam semen. Kombinasi suhu dan 

lama thawing yang baik adalah yang dapat mencegah kerusakan spermatozoa, 

sehingga tetap memiliki kemampuan membuahi ovum yang tinggi. Oleh karena itu, 
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untuk mendapatkan kualitas spermatozoa semen beku yang memenuhi kriteria 

dalam pelaksanaan IB dibutuhkan kombinasi suhu dan lama thawing yang baik 

(Salisbury dan Vandemark, 1961).  

b. Pengencer 

Pengencer semen merupakan salah satu tahap yang penting dalam 

pengemasan semen dalam bentuk straw. Fungsi pengencer adalah memperbanyak 

volume semen, melindungi spermatozoa dari cold shock; menyediakan zat makanan 

sebagai sumber energi bagi spermatozoa, menyediakan buffer untuk 

mempertahankan pH, tekanan osmotic dan keseimbangan elektrolit, serta 

mencegah kemungkinan terjadinya pertumbuhan kuman. Pengenceran semen 

diharapkan dapat mempertahankan kualitas semen dan viabilitas spermatozoa 

selama proses pembekuan. Syarat penting yang harus dimiliki oleh pengencer 

semen menurut Toilehere (1981) adalah: 

a) Murah, sederhana, praktis tapi punya daya preservasi yang tinggi; 

b) Mengandung unsur yang sifat fisik dan kimianya sama dengan semen dan tidak 

mengandung racun bagi spermatozoa dan saluran kelamin ternak betina; dam 

c) Dapat mempertahankan daya fertilitas spermatozoa, tidak kental sehingga tidak 

menghambat fertilisasi. 

c. Teknik Pembekuan 

Pembekuan merupakan proses pengeringan fisik, jika suatu larutan 

dibekukan maka air sebagai pelarut membeku menjadi kristal es, sedangkan bahan 

terlarut tidak berbentuk kristal es, tetapi terkumpul dalam larutan yang masih ada 

dan bertambah pekat karena molekul air tergabung dengan kristal es. Proses 

pembekuan semen antara lain:  
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a) Cooling (pendinginan) adalah proses pendinginan semen setelah proses 

pengenceran, dimasukkan dalam gelas ukur tertutup dan ditempatkan pada 

beaker glass berisi air. Cooling sampai 5oC dapat dilakukan dengan 

memasukkan tabung-tabung yang berisi semen yang telah diencerkan dalam bak 

yang berisi air. Bak tersebut kemudian dimasukkan dalam refrigerator. Suhu air 

yang dipergunakan dalam cooling sesuai dengan suhu inkubasi semen segar 

yakni 37oC dan suhu 30oC (Lindsay dkk, 1982).  

b) Pre-freezing (pembekuan awal) Setelah proses ekuilibrasi selama ± 2 jam, straw 

tersebut dipindahkan kedalam box cerefon yang berisi nitrogen cair (N2 cair) 

yang memiliki sushu -110o C, agar semen tidak mengalami cold shock atau 

kejutan dingin yang membunuh sperma. Tahap pre-freezing proses penurunan 

suhu dari 4o C menjadi -110o C sampai -120o C, dengan cara straw yang berada 

diatas rak dipindahkan kedalam box cerofon yang berisi N2 cair yang 

ditempatkan ± 8 cm diatas prmukaan N2 cair dengan suhu ± -110o C sampai -

120o C selama 15 menit. Proses pre-freezing didalam box cerofon. Proses pre-

freezing adalah meletakkan straw yang telah tersusun di rak straw diatas N2 cair 

dengan jarak antara permukaan N2 cair dengan straw kurang lebih sekitar 2 cm 

diatas permukaan cairan selama 9 ̶ 10 menit dan suhu straw mencapai -140oC 

(Pratiwi dkk., 2006) 

c) Freezing (pembekuan) merupakan proses penghentian sementara kegiatan hidup 

sel tanpa mematikan fungsi sel dan proses hidup dapat berlanjut setelah 

pembekuan dihentikan. Sedangkan semen beku adalah semen yang telah 

diencerkan menurut prosedur lalu dibekukan dibawah suhu 0o C atau titik beku 

air. Menurut Toelihere (1993), pembekuan dapat menggunakan CO2 padat, 
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udara basah, O2 cair dan N2 cair. Pembekuan dengan N2 cair lebih sering 

digunakan karena suhunya yang sangat rendah dapat menyimpan semen dalam 

jangka waktu yang lama. Pada proses ini straw direndam dengan suhu -196oC. 

Volume N2 cair harus dikontrol secara periodik, karena jika kehabisan akan 

menaikkan suhu sehingga akan mematikan spermatozoa. Untuk menjamin 

kelangsungan hidup spermatozoa yang terkandung di dalam straw maka N2 cair 

di dalam kontainer tidak boleh kurang dari ukuran minimal yang ditentukan yaitu 

setinggi 3 inci. Seandainya tinggal 3 inci, maka penambahan N2 cair harus 

dilakukan segera dalam waktu 12 jam. 

d. Penyimpanan Setelah Thawing 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas semen adalah suhu 

penyimpanan. Semen beku dicairkan kembali (thawing) untuk mengetahui 

pengaruh lama penyimpanan setelah thawing dengan cara memasukkan straw ke 

dalam air hangat temperatur 35–37oC selama 30 detik kemudian semen diperiksa 

kualitasnya melalui pengamatan dengan menggunakan mikroskop pada suhu 

tertentu terhadap kualitas semen dapat diketahui dari motilitas dan persentase hidup 

spermatozoa. Semen yang baik harus mempunyai nilai minimal 40% hidup setelah 

thawing (Partodihardjo, 1982).  

Inseminasi Buatan 

IB adalah suatu teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan mutu dan produktivitas ternak. Keuntungan yang dicapai dalam 

program IB adalah untuk memperbaiki mutu genetik, efesien dalam pemakaian 

pejantan, terbukanya kesempatan untuk menggunakan pejantan unggul secara luas, 
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mencegah penularan penyakit. mengurangi gangguan fisik yang berlebihan 

terhadap sapi betina pada waktu kawin, serta menghemat biaya (Djanah, 1985).  

Menurut Udin (2012) IB merupakan salah satu teknologi yang dapat 

memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk menyebarluaskan keturunannya 

secara maksimal, dimana penggunaan pejantan pada kawin alam terbatas dalam 

meningkatkan populasi ternak, karena setiap ejakulasi dapat membuahi seekor 

betina.  

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan IB adalah kualitas semen 

yang digunakan (Situmorang, 1991). Untuk mempertahankan daya hidup 

spermatozoa in vitro dan mengoptimalkan semen pada saat IB, dibutuhkan bahan 

pengencer semen yang baik. Seperti diketahui bahwa jenis pengencer semen sangat 

bervariasi dan masing-masing memiliki keistimewaan (Winarno dan Koswara, 

2002). 

Tris Kuning Telur Terhadap Kualitas Semen Post Thawing 

Untuk menghasilkan semen beku yang berkualitas tinggi dibutuhkan bahan 

pengencer semen yang mampu mempertahankan kualitas spermatozoa selama 

proses pendinginan, pembekuan, maupun pada saat thawing (Aboagla dan Terada, 

2004). Beberapa bahan pengencer yang umum digunakan dalam pengencer semen 

adalah kuning telur, susu, dan air kelapa. Larutan pengencer semen yang memiliki 

komposisi kimia lebih lengkap akan memberikan fungsi yang baik bagi 

spermatozoa yang diencerkan (Ridwan, 2007). 

Kuning telur terdiri atas 49% air, protein 16,5%, lemak 32% dan hidrat 

arang 1%. Lemak kuning telur terdiri atas gliserida 62%, phospolipid 33% dan 

kolesterol 5%. Phospolipid terdiri atas lechitine 73% dan cephalin 15% (Susilawati 
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dkk, 2003). Minimal pemakaian kuning telur sebanyak 5 % dari zat pengencer bila 

langsung digunakan, sedangkan bila akan disimpan pemakaian kuning telur 

maksimum 20 % dari zat pengencer (Toelihere, 1993). 

Telur memiliki sekitar 30% bagian kuning telur dari berat telur. Kuning 

telur memiliki komposisi gizi yang lebih lengkap dibanding putih telur. Komposisi 

kuning telur terdiri dari air, protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin 

(Sarwono, 1995). Protein telur termasuk sempurna karena mengandung semua jenis 

asam amino esensial dalam jumlah yang cukup seimbang (Haryanto, 1996). 

Menurut Toelihere (1993) kuning telur mengandung lipoprotein dan lecithin yang 

mempertahankan dan melindungi integritas dan selubung lipoprotein dari sel 

spermatozoa dan mencegah cold shock. 

Lipoprotein dan lecithin yang terkandung di dalam telur mempertahankan 

dan melindungi integritas selubung lipoprotein dari sel spermatozoa. Kuning telur 

juga mengandung glukosa, yang lebih baik digunakan oleh spermatozoa sapi untuk 

metabolismenya daripada fruktosa yang terdapat di dalam semen, berbagai protein, 

vitamin-vitamin yang larut dalam air maupun yang larut dalam minyak, dan 

memiliki viskositas yang mungkin menguntungkan spermatozoa. Kuning telur 

mengandung asam-asam amino L-tyrosin, L-tryptohan, dan L-phenilalanin yang 

menghasilkan hydrogen peroksida pada deaminasi oksiatif (Susilawati, 2011). 

Kuning telur ayam kampung memiliki kandungan energi sebanyak 150 

kalori, 13 gram protein, 10 gram lemak, dan 1,5 gram karbohidrat. Sedangkan 

kuning telur itik memiliki kandungan energi sebanyak 130 kalori, 10 gram lemak, 

619 mg kolesterol, 102 sodium, 9 gr protein, dan 1 gram karbohidrat. Berdasarkan 

kandungan nutrisi yang dimiliki, dapat dilihat bahwa kuning telur ayam kampung 
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lebih baik dibandingkan dengan kuning telur itik, namun massa kuning telur itik 

lebih tinggi per butirnya, dibandingkan dengan kuning telur ayam kampung 

(Situmorang, 2002). 

Bahan pengencer tris kuning telur terdiri dari tris aminomethane, asam sitrat 

monohidrat, kristal glucosa, kuning telur, penicillin, strepromycin dan 

aquabidestilata. Tris aminomethane berfungsi sebagai buffer dan mempertahankan 

tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. Kuning telur berfungsi melindungi 

spermatozoa terhadap cold shock dan sebagai sumber energi (Triana, 2005). 

Gliserol  

Kerusakan spermatozoa akan terjadi akibat adanya pengaruh kejut dingin 

(cold shock) yang dapat merusak membran plasma sel yang berakibat kematian 

pada spermatozoa. Pada saat pembekuan, semen mengalami penurunan kualitas 

sekitar 10% ─ 40% hingga 50% (Parrish, 2003). Untuk meminimalkan kerusakan 

sel dapat dilakukan dengan menambahkan zat tertentu kedalam pengencer semen 

(Solihati dkk, 2008). Zat tersebut dikenal dengan nama krioprotektan.  

Salah satu jenis krioprotektan yang sering digunakan pada mamalia adalah 

gliserol. Gliserol dapat masuk ke dalam sel spermatozoa untuk mengikat sebagian 

air bebas, sehingga kristal-kristal es yang terbentuk pada medium pengencer pada 

waktu pembekuan dapat dicegah (Azizah dan Arifiantini, 2009). Fungsi lain 

gliserol adalah menjaga keseimbangan elektrolit intra dan ekstra seluler sehingga 

proses biokimia yang terjadi di dalam sel spermatozoa tetap berlangsung dan 

mengurangi kematian sel spermatozoa yang berlebihan (Tambing dkk, 2000).  

Salah satu pengaruh yang merugikan adalah cekaman dingin dimana 

efeknya adalah kematian spermatozoa yang terjadi setelah spermatozoa dithawing, 
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akibat tingginya daya konstraksi selubung lipoprotein dinding sel. Dengan adanya 

gliserol dalam pengencer maka efek dari kejut dingin tersebut dapat diminimalisir 

sehingga kematian spermatozoa dapat dicegah. Peranan tris dalam pengencer juga 

berfungsi untuk mempertahankan daya hidup spermatozoa serta sebagai buffer 

(penyangga) dari perubahan pH bahan pengencer (Toelihere, 1993). 

Gliserol memiliki peranan lain yaitu mencegah terjadinya dehidrasi karena 

memiliki daya pengikat air yang kuat (Toelihere, 1993). Hal ini akan 

mempengaruhi tekanan uap sehingga titik beku medium menurun, akibatnya sel 

spermatozoa akan memperoleh kesempatan lebih lama untuk mengeluarkan air. 

Gliserol akan memberikan perlindungan yang efektif terhadap spermatozoa selama 

proses pembekuan bila konsentrasinya di dalam pengencer optimal. Tambing dkk 

(2000) menyatakan bila konsentrasi gliserol tidak optimal akan menimbulkan 

gangguan pada sperma berupa penurunan kualitas spermatozoa.  

Mekanisme kerja dari gliserol adalah gliserol dapat berdifusi ke dalam sel 

spermatozoa dan dapat dimetabolisir dalam proses-proses yang menghasilkan 

energi dan membentuk fruktosa. Gliserol yang memasuki sel akan menggantikan 

sebagian besar air yang bebas dan mendesak ke luar elektrolit-elektrolit, 

menurunkan konsentrasi intraseluler elektrolit-elektrolit tersebut dan mengurangi 

daya perusaknya terhadap spermatozoa (Toelihere, 1993). 

 

 

 

 

 

 


